
BAB IV 

HASIL DAN UJI COBA 

 

IV.1  Hasil 

Pada Bab IV ini akan dibahas hasil dan uji coba tampilan dari aplikasi Sistem 

Pakar Mendiagnosa Gangguan Psikosomatis pada Kaum Muda Menggunakan Metode 

Certainty Factor Berbasis Web Mobile .   

 

IV.1.1. Form Menu Login  

 

Gambar IV.1 Tampilan Form Login 

 Form login ini merupakan halaman yang berfungsi untuk membatasi user  

dengan sistem. Form Login adalah pintu masuk ke sistem pakar mendiagnosa 

gangguan psikosomatis pada kaum muda. Sebelum nya admin harus login dengan 



menginput email & password yang sudah terdaftar didatabase. Lalu sistem akan 

memverifikasi email & password yang admin input, jika benar maka secara otomatis 

sistem akan menampilkan dashboard. Namun jika salah sistem refresh di halaman 

yang sama dan menampilkan pesan error dihalaman Login. 

 

IV.1.2. Form Dashboard  

 

Gambar IV.2 Tampilan Form Dashboard 

 Form Dashboard adalah Tampilan utama dari sistem pakar mendiagnosa 

gangguan psikosomatis pada kaum muda. Form Dashboard juga merupakan tampilan 

pembatas antara pengguna dengan sistem  pakar ini. Pada saat pertama kali admin 

login maka yang tampil adalah form Dashboard ini untuk memberikan tampilan 

kerangka kerja sistem pakar kepada pengunjung. 

 

 

IV.1.3. Form Master Gejala    



 

 



Gambar IV.2 Tampilan Form Master Gejala 

 Form Master Gejala adalah hala man untuk menginput & menampilkan 

gejala gangguan psikosomatis pada layar. Form master gejala berfungsi untuk 

menampilkan seluruh gejala ketujuh jenis penyakit psikosomatis. Pada form master 

gejala terdapat 3 button yaitu “Create Gejala” untuk menginput gejala kedalam 

database sedangkan button “Edit” untuk merubah data gejala yang salah ketik/input 

dan button “Delete” untuk menghapus data yang tidak perlu.  

  

 

IV.1.4. Form Master Pasien    

  c 

 
Gambar IV.4. Tampilan Form Master Pasien   

Form Master Pasien merupakan halaman untuk menginput dan menampilkan 

data pasien. Form Master Pasien adalah halaman yang dirancang untuk menginput data 

pasien kesistem sebelum melakukan diagnosa. Terdapat button “Add pasien” yang 



berfungsi untuk menginput identitas pasien. Lalu button “Diagnosa” berfungsi untuk 

mengarahkan pengguna pada pertanyaan mengenai gejala gangguan psikosomatis di 

halaman diagnosa berdasarkan 7 jenis penyakit psikosomatis. 

 

IV.1.5. Form Jenis Penyakit  



 

Gambar IV.5. Tampilan Form Jenis Penyakit   

Form Jenis Penyakit yaitu halaman untuk menginput dan menampilkan data 

jenis penyakit. Form ini dirancang untuk menampilkan data penyakit apa saja yang di 

input pada database dalam merancang sistem pakar ini. Terdapat dua button di halaman 

ini yaitu “Edit dan Delete”. Masing-masing tombol berfungsi sebagaimana fungsi nya. 

IV.1.6.Form Kriteria 



  
 

Form Kriteria yaitu halaman untuk menampilkan data bobot kriteria jawaban dari 

pertanyaan pada halaman “Diagnosa”. Bobot kriteria ini merupakan hasil dialog 

antara penulis dengan pakar yang berkompeten di bidang psikologis. Masing-masing 

kriteria jawaban memilki bobot yang berbeda. 

 

IV.1.7. Form Diagnosa 



 





 
Gambar IV.7. Tampilan Form Diagnosa 

 



Form Diagnosa merupakan halaman yang menampilkan pertanyaan mengenai 

gejala-gejala gangguan psikosmatis pada kondisi umum yang dirasakan oleh pasien 

berdasarkan 7 jenis penyakit yang tersistem. Sistem akan bekerja dimana pasien harus 

memilih jawaban dari pertanyaaan-pertanyaan itu berdasarkan gejala apa yang 

dirasakan oleh pasien pada umumnya. Pasien hanya memilih jawaban sesuai kondisi 

tubuh (tidak, tidak tau, sedikit yakin, cukup yakin, yakin dan sangat yakin).  

IV.1.8. Form Hasil Diagnosa  

 

 
Gambar IV.8. Tampilan Form Hasil Diagnosa 

  

Form Hasil Diagnosa imi merupakan tampilan hasil diagnosa pasien yang 

menggunakan sistem pakar ini. Form ini muncul setelah pasien melakukan diagnosa, 

setelah itu layar akan menampilkan data identitas pasien beserta tingkat persentase 

gangguan yang dialami. Form ini juga akan menampilkan treatment nya dari tiap jenis 

psikosomatis berdasarkan diagnosanya masing-masing. 

IV.1.9. Form History Diagnosa 



 
Gambar IV.9. Tampilan Form History Diagnosa 

 

Form History Diagnosa merupakan halaman untuk menampilkan data  pasien 

yang sudah melakukan diagnosa dengan sistem pakar ini. Riwayat data pasien akan 

tersimpan secara otomatis pada database setelah melakukan diagnosa. Form ini juga 

berfungsi untuk mencetak rekapan data pasien yang sudah pernah berkunjung atau 

menggunakan sistem pakar ini. 

 

IV.2. Uji Coba Hasil 

IV.2.1 Uji Coba Sistem 

Uji sistem pakar mendiagnosa gangguan psikosomatis pada kaum muda ini dilakukan 

dengan menggunakan browser Mozila Firefox dan chrome untuk sistem web dengan 

menggunakan laptop dan handphone. Secara keseluruhan, sistem pakar dapat berfungsi 

dengan baik untuk melakukan konsultasi diagnosa gangguan psikosomatis pada kaum 

muda, melihat informasi gejala gangguan psikosmatis, memberikan hasil diagnosa 

yang sesuai dengan gejala dan melakukan pengelolaan data penyakit, dan gejala yang 



dialami pasien. Metode certainty factor yang di gunakan pada sistem pakar ini sangat 

cocok karena hanya mengolah dua bobot data dalam sekali perhitungan. 

IV.2.1 Uji Coba User 

Dari hasil sistem yang dibuat kemudian penulis melakukan evaluasi, dengan cara 

melakukan uji coba kepada kawan sebagai simulasi terhadap pasien. Hal ini dilakukan 

agar penulis melihat apakah sistem pakar ini efisien dan efektif dapat membantu pakar 

dalam memberikan konsultasi terhadap pasien, serta membantu pasien dalam efisiensi 

waktu saat konsultasi.   

IV.2.3. Skenario Pengujian 

Melakukan pengujian terhadap hasil dan membandingkan dengan konsep 

penyelesaian masalah yang telah dirancang pada bab sebelumnya, apakah hasilnya 

sesuai dengan apa yang penulis inginkan. Skenario pengujian dengan menggunakan 

secara langsung pada aplikasi sistem pakar dapat dituangkan dalam bentuk tabel hasil 

pengujian seperti berikut : 

 

1. Login Sistem Admin  

Tabel IV.1 Pengujian Sistem Login Admin  

Kasus hasil uji (Data normal) 

No Data masukkan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

1.  Username:lundu 

Password:admin 

Klik tombol login 

Form menampilkan masuk 

untuk bagian admin, sebagai 

halaman dashboard sistem 

pakar 

Dapat masuk 

ke tampilan 

utama Admin 

[] diterima 

[] ditolak 

 

Kasus hasil uji (Data salah) 

No Data masukkan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 



1.  Username:admin 

Password:lundu 

Klik tombol login 

Tidak dapat login dan masuk 

kehalaman admin dan pesan 

error 

Menampilkan 

pesan error 

dihalaman 

login 

[] diterima 

[X] ditolakb 

 

 

2. Pengujian Dashboard 

Tabel IV.2. Dashboard 

Data Masukkan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

 

Dashboard     

Tampilan form 

Dashboard  

Tidak ada field. [] diterima  

[   ] ditolak 

 

3. Pengujian Master Gejala  

 

Tabel IV.3. Master Gejala   

Data Masukkan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

 

Master Gejala     

Akan menampilkan 

form Master Gejala   

Terdapat beberapa 

field yang dapat 

diisi. 
[] diterima  

[   ] ditolak 

Klik “Create 

Gejala” 

Menginput kriteria 

gejala psikosomatis. 

Tombol “Create 

Gejala” dapat 

berfungsi sesuai 

yang diharapkan. 

[] diterima  

[   ] ditolak 

 

Klik “Edit”  

Memperbaharui data 

Gejala  sesuai dengan 

gejala jenis gangguan 

psikosomatis. 

Tombol “Edit” 

dapat berfungsi 

sesuai yang 

diharapkan. 

[] diterima  

[   ] ditolak 

 

Klik “Delete” 

Menghapus data Gejala  

yang salah input di 

sistem.  

Tombol “Delete” 

dapat berfungsi 

sesuai yang 

diharapkan. 

[] diterima  

[   ] ditolak 

 

 

4. Pengujian Master Pasien 

 

Tabel IV.4. Master pasien 

Data Masukkan Yang Dih arapkan Pengamatan Kesimpulan 



 

Master Pasien 

Akan menampilkan 

form Master Pasien. 

Terdapat beberapa 

field yang dapat 

diisi. 
[] diterima  

[   ] ditolak 

 

Klik “Add 

Pasien”  

Menginput data pasien 

yang akan 

menggunakan sistem 

pakar ini. 

Tombol “Add 

Pasien” dapat 

berfungsi sesuai 

yang diharapkan. 

[] diterima  

[   ] ditolak 

 

Klik “Diagnosa” 

Memilih jawaban dari 

pertanyaan berdasarkan 

gejala yang dirasakan 

oleh pasien. 

Tombol “Diagnosa” 

dapat berfungsi 

sesuai yang 

diharapkan. 

 

[] diterima  

[   ] ditolak 

 

Klik “Edit” 

Mengubah data pasien 

yang salah input di 

sistem. 

Tombol “Edit” 

dapat berfungsi 

sesuai yang 

diharapkan. 

 

[] diterima  

[   ] ditolak 

 

Klik “Delete” 

Menghapus data pasien 

yang pernah 

menggunakan sistem 

pakar ini. 

Tombol “Delete” 

dapat berfungsi 

sesuai yang 

diharapkan. 

 

[] diterima  

[   ] ditolak 

 

5. Pengujian Form Diagnosa 

 

Tabel IV.5. Form Diagnosa   

Data Masukkan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

 

Diagnosa 

 

Menampilkan form 

diagnosa pasien yang 

menggunakan sistem 

memilih gejala yang 

ditampilkan sistem 

sesuai keadaan yang 

dirasakan . 

Form “Diagnosa” 

dapat berfungsi 

sesuai yang 

diharapkan. 

[] diterima  

[   ] ditolak 

 

6. Pengujian Hasil Diagnosa 

 

Tabel IV.6. Form Hasil Diagnosa   

Data Masukkan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 



 

Hasil Diagnosa 

 

Menampilkan form 

hasil diagnosa pasien 

yang telah melakukan 

diagnosa pada sistem 

ini . 

Form “Hasil 

Diagnosa” dapat 

berfungsi sesuai 

yang diharapkan. 

[] diterima  

[   ] ditolak 

 

 

7. Pengujian History Diagnosa 

 

Tabel IV.7. History Diagnosa  

Data Masukkan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

 

History Diagnosa 

 

Akan menampilkan data 

pasien yang pernah 

menggunakan sistem 

pakar ini. 

Form “History 

Diagnosa” dapat 

berfungsi sesuai 

yang diharapkan. 

[] diterima  

[   ] ditolak 

Klik “Export Data 

Diagnosa” 

Mencetak data pasien 

yang telah 

menggunakan sistem ini 

pada halaman excel. 

Tombol “Export 

Data Diagnosa” 

dapat berfungsi 

sesuai yang 

diharapkan. 

[] diterima  

[   ] ditolak 

 

  

IV.2.2. Hasil Pengujian 

Setelah melakukan uji coba terhadap sistem, maka dapat di simpulkan hasil yang 

di dapat yaitu : 

1. Sistem berjalan sesuai dengan metode yang dirancang yaitu certainty factor. 

2. Sistem memberikan informasi diagnosis yang akurat megenai gangguan 

psikosomatis . 

3. Diagnosa merupakan hasil dari perhitungan metode certainty factor. 

 

IV.2.3. Kelebihan Sistem 



Adapun kesimpulan penulis mengenai kelebihan dari sistem yang diusulkan 

adalah sebagai berikut : 

1. Pada tahap proses diagnosa dapat dilakukan dengan lebih cepat, tepat, akurat 

dan efisien serta data dapat tersimpan dengan teratur karena sudah ada sistem 

basis data (database) untuk menjaga keamanan dari data yang di masukkan. 

2. Sistem dapat mengolah data dengan cepat dan tepat karena menggunakan 

metode certainty factor. 

3. Sistem yang dibangun dapat memberikan pengetahuan kepada masyarakat agar 

lebih memperhatikan gangguan psikosomatis. 

4. Data yang diolah sistem sangat akurat. 

 

IV.2.4. Kekurangan Sistem 

Adapun kesimpulan penulis mengenai kekurangan dari sistem yang diusulkan 

adalah : 

1. Sistem belum menyediakan laporan secara mendetail tentang solusi alternatif. 

2. Sistem yang dirancang belum berbasis online, sehingga sistem yang dibangun 

tidak dapat dijalankan jika server tidak di aktifkan. 

 


